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Abstract  

This study aims to improve the effectiveness of mobile phone use in the learning process of the 

subject Maintenance and Repair of Electric and Hybrid Motorcycles at SMK Negeri 9 Malang. 

The problem identified was the low learning achievement among students due to the ineffective 

use of mobile phones, such as playing games and browsing social media during class. To 

address this, the Blended learning face to face driver model was applied, combining face-to-

face instruction with technology-based online learning. This classroom action research (CAR) 

was conducted in two cycles using a mixed methods approach. The results showed a significant 

improvement in mobile phone effectiveness, increasing from 30% in the pre-action phase to 

65% in the first cycle and 80% in the second cycle. This improvement directly contributed to 

the increase in students' learning outcomes, with average sub-summative test scores rising from 

61 (pre-action), to 70 (cycle 1), and 82 (cycle 2). The findings indicate that applying the 

appropriate learning model along with a classroom contract can guide students to use mobile 

phones more productively in the learning process. 

 

Keywords: Effectiveness of mobile phone use, Blended learning face to face driver, Elective 

subject on electric and hybrid motorcycle maintenance and repair 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan handphone dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Perawatan dan Perbaikan Sepeda Motor Listrik dan Hybrid 

di SMK Negeri 9 Malang. Permasalahan yang ditemukan adalah rendahnya capaian 

pembelajaran peserta didik akibat penggunaan handphone yang tidak efektif, seperti digunakan 

untuk bermain game dan mengakses media sosial saat pembelajaran berlangsung. Untuk 

mengatasi hal tersebut, diterapkan model pembelajaran Blended learning face to face driver 

yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring berbasis 

teknologi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 

siklus dengan pendekatan mixed methods. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 

penerapan model pembelajaran tersebut, efektivitas penggunaan handphone meningkat dari 

30% pada pra tindakan menjadi 65% di siklus pertama, dan mencapai 80% di siklus kedua. 

Peningkatan ini berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar peserta didik, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata tes sub-sumatif dari 61 (pra tindakan), 70 (siklus 

1), hingga 82 (siklus 2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran yang tepat dan disertai kontrak belajar dapat mengarahkan peserta didik untuk 

menggunakan handphone secara lebih produktif dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Efektivitas penggunaan handphone, Blended learning face to face driver, Mata 
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pelajaran pilihan perawatan dan perbaikan sepeda motor listrik dan hybrid 

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran pada Kurikulum Merdeka dibagi menjadi 2 kategori mata pelajaran yaitu 

mata pelajaran umum dan mata pelajaran pilihan. Mata Pelajaran umum merupakan kelompok 

mata pelajaran yang wajib dipilih oleh peseta didik selama satu fase pembelajaran seperti: 

Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggirs, Konsentrasi Keahlian, Dasar Teori Kejuruan, 

dll. Sedangkan mata pelajaran pilihan merupakan mata pelajaran yang dipilih peserta didik 

sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya (Kemendikbudristek, 2024). Di SMK Negeri 9 

Malang terutama jurusan Teknik Sepeda Motor, mata pelajaran pilihan kelas XI diambil dari 

elemen mata pelajaran kompetensi kejuruan yaitu elemen perawatan dan perbaikan sepeda 

motor listrik dan hybrid. Mata pelajaran pilihan ini memiliki alokasi waktu 2 jam pembelajaran 

pada setiap minggunya untuk kelas XI dan 2 jam pembelajaran untuk kelas XII 

(Kemendikbudristek, 2024).  

Pada mata pembelajaran pilihan Perawatan Dan Perbaikan Sepeda Motor Listrik dan 

Hybrid memiliki capaian pembelajaran yaitu: Peserta didik diharapkan dapat memahami 

gangguan atau kerusakan pada sepeda motor listrik dan hybrid, serta dapat memahami tindakan 

tepat dalam mengatasi gangguan atau keruskan secara menyeluruh pada berbagai jenis dan 

merek sepeda motor listrik (BSKAP, 2022). Indikator capaian pembelajaran pada mata 

Pelajaran Pilihan Perawatan dan Perbaikan Sepeda Motor Listrik dan Hybrid ini meliputi: 

peserta didik mampu menjelaskan komponen-komponen sepeda motor listrik dan hybrid, 

menjelaskan prinsip kerja sepeda motor listrik dan hybrid, menjelaskan cara kerja sepeda motor 

listrik dan hybrid, melaksanakan diagnosis kerusakan sepeda motor listrik dan hybrid, 

melaksanakan perakitan sepeda motor Listrik dan hybrid, serta dapat menerapkan prosedur 

perawatan dan perbaikan sepeda motor listrik dan hybrid sesuai dengan standar oprasional 

prosedur. Dengan capaian pembelajaran ini, peserta didik diharapkan untuk siap bekerja di 

industri otomotif modern atau membuat suatu usaha kewirausahaan yang berkaitan dengan 

sepeda motor listrik. 

Kemampuan peserta didik dalam memahami dan menganalisis suatu gangguan atau 

kerusakan sepeda motor listrik dan hybrid merupakan capaian pembelajaran ini. Namun, pada 

kenyataannya mayoritas peserta didik kelas XI di SMK Negeri 9 Malang belum mampu 

mencapai capaian pembelajaran tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes sub-sumatif 

pada indikator peserta didik memahami nama dan fungsi komponen sepeda motor listrik dengan 

nilai rata-rata sebesar 61. 

Ketidaktercapaian indikator ataupun capaian pembelajaran peserta didik dapat 
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disebabkan oleh faktor eksternal maupun internal (Khusniyah, 2022), faktor-faktor tersebut 

seperti: motivasi yang kurang, ketidak sesuaian metode ataupun model pembelajaran, kurang 

interaktifnya media pembelajaran, ataupun ketidakefektifan penggunaan teknologi dalam hal 

ini handphone. Pendapat tersebut selaras dengan beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhaeb et al., (2022) yang menyatakan bahwa motivasi belajar 

peserta didik memiliki hubungan yang erat dengan hasil belajar dan semestinya akan sangat 

mempengaruhi pencapaian ketercapaian pembelajaran peserta didik. Penelitian yang dilakukan 

oleh Utami & Abdul (2015) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan  dari metode 

pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya et 

al., (2024)  menyatakan bahwa penggunaan teknologi dengan baik seperti handphone, leptop, 

maupun teknologi yang lain akan sangat berpengaruh terhadap ketercapaian pembelajaran. 

Penelitian dari Lumbanraja & Purwanto (2021) menyatakan bahwa ketergantungan peserta 

didik pada gadget dapat mengalihkan perhatian peserta didik pada saat proses pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa teori di atas dimungkin salah satu faktor penyebab peserta didik 

tidak mencapi ketercapaian pembelajaran karena ketidakefektifan penggunaan teknologi, dalam 

hal ini handphone pada saat proses pembelajaran. Ketidakefektifan penggunaan handphone 

merupakan aktifitas peserta didik menggunakan handphone selain digunakan untuk proses 

pembelajaran. Ketidakefektifan penggunaan Handphone di SMK Negeri 9 Malang ini dapat 

dilihat dari hasil observasi yang saya lakukan pada hari Jumat tanggal 21 Februari 2025, 

sebanyak 70% peserta didik menggunakan handphone untuk kegiatan di luar pembelajaran 

dengan rincian: bermain game 20%, mendengarkan lagu 5%, dan berselancar di media sosial 

45%, selebihnya peserta didik menggunkan handphone untuk mencari informasi terkait tugas 

yang diberikan. Sesuai dengan fakta tersebut dapat saya simpulkan bahwa peserta didik di SMK 

Negeri 9 Malang masih belum menggunakan Handphone secara efektif saat pembelajaran 

sehingga terjadi ketidaktercapian capaian pembelajaran. Hal tersebut juga diperkuat dengan 

beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggunaan handphone secara tidak 

efektif, seperti mendengarkan musik atau berkirim pesan selama proses pembelajaran, dapat 

menurunkan hasil belajar peserta didik (Setiawati & Atmawati, 2022). Penelitian lainnya juga 

menyatakan bahwa penggunaan smartphone memiliki dampak positif dan negatif terhadap 

prestasi belajar peserta didik, penggunaan yang tidak tepat dapat mengganggu konsentrasi dan 

menurunkan prestasi belajar Penelitian (Nurhalifah et al., 2024). Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa minimnya pengawasan dan pemanfaatan smartphone untuk tujuan positif 

menyebabkan banyak peserta didik keliru dalam penggunaannya, sehingga akan berdampak 
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negatif pada prestasi belajar (Okviawati et al., 2020). Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

Penggunaan smartphone yang tidak terarah, seperti bermain media sosial saat pembelajaran,  

mengganggu konsentrasi dan menyebabkan penurunan hasil belajar siswa (Tambunan & 

Siregar, 2022). Penelitian lain juga menyatakan bahwa penggunaan yang tidak dikontrol seperti 

bermain game atau chatting saat pembelajaran berlangsung berpotensi menurunkan 

kedisiplinan dan hasil belajar (Yunitasari & Nugraheni, 2021). 

Terdapat beberapa Solusi untuk meningkatkan keefektifan penggunaan handphone pada 

saat pembelajaran sebagai berikut: Menggunakan model pembelajaran Blended learning face 

to face driver, menggunakan handphone sebagai media pembelajaran, serta Pembuatan kontrak 

belajar atau SOP penggunaan Handphone. Dari beberapa solusi yang ditawarkan peneliti 

menilai solusi yang paling efektif untuk mengatasi masalah penggunaan handphone yang 

kurang efektif yaitu menggunakan model pembelajaran Blended learning face to face driver. 

Blended learning sendiri merupakan kombinasi antara pembelajaran luring dan daring 

menggunakan platform digital seperti e-learning, blog, atau Learning Management System 

(LMS), yang dapat di akses menggunakan media handphone (Harmoni & Bangsa, 2024). 

Menurut Tucker (2012) terdapat enam macam model pembelajaran blended learning yang 

dapat digunakan guru untuk menyampaikan pembelajaran pada peserta didik salah satunya 

metode Face to Face Driver. Model Blended learning face to face driver merupakan 

pembelajaran yang dilakukan secara luring atau tatap muka dikelas di dukung oleh kegiatan 

online seperti penggunaan aplikasi LMS, blog , ataupun website lain untuk memperdalam 

materi. Penerapan model Blended learning face to face driver ini dapat dikombinasikan dengan 

model pembelajaran lainnya seperti model problem base learning, project base learning, 

maupun kolaboratif. 

Penerapan model pembelajaran Blended learning face to face driver ini dapat 

meningkatkan keefektifan penggunaan handphone dikarenakan penggunaan handphone 

tersebut diarahkan secara langsung oleh guru dalam sesi tatap muka untuk mendukung kegiatan 

belajar, bukan sekadar sebagai alat komunikasi pasif (Pradana & Wibawa, 2021). Menurut 

Gikas & Grant, (2013), blended learning memungkinkan teknologi mobile seperti handphone 

untuk mengakses materi pembelajaran digital, berpartisipasi dalam diskusi daring, serta 

menyelesaikan tugas berbasis proyek secara lebih fleksibel, namun tetap berada dalam 

pengawasan langsung selama sesi pembelajaran di kelas. Selain itu, model face-to-face driver 

menempatkan guru sebagai pengendali utama proses belajar, sehingga penggunaan handphone 

dapat difokuskan pada aktivitas akademik seperti pencarian sumber belajar, kuis daring, atau 

pengumpulan tugas melalui LMS (Learning Management System) (Wulandari & Coriena, 
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2021). Hal ini akan memperkecil celah peserta didik untuk bermain media sosial atau game. 

Dengan demikian, model ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik, 

tetapi juga menekan penggunaan handphone tidak efektif selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kefektifan penggunaan handphone pada Mata 

Pelajaran Perawatan dan Perbaikan Sepeda Motor Listrik dan Hybrid dengan menggunakan 

model pembelajaran Blended learning face to face driver di SMK Negeri 9 Malang. Saya harap 

hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi rekomendasi model pembelajaran alternatif yang 

efektif dalam meningkatkan ketercapaian pembelajaran. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain dua siklus 

dengan setiap siklus terdapat 2 pertemuan dan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart 

(1988), yang terdiri dari tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Seperti pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 1. Model penelitan Kemmis dan McTaggart 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah mixed methods, yakni gabungan 

antara pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan proses tindakan dan kuantitatif untuk 

menilai hasil berupa efektivitas penggunaan handphone dan nilai tes sub-sumatif (Masrizal, 

2011). 

Subjek penelitian adalah 26 peserta didik kelas XI TSM di SMK Negeri 9 Malang. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan tes. Analisis dilakukan menggunakan desain convergent 

parallel, yakni data kualitatif dan kuantitatif dianalisis terpisah lalu dibandingkan. 

Efektivitas penggunaan handphone diukur melalui indikator aktivitas akademik selama 

pembelajaran, sementara hasil belajar diukur melalui tes sub-sumatif. Keberhasilan ditentukan 

berdasarkan kriteria efektivitas penggunaan handphone. Kriteria efektifitas penggunaan 

handphone di deskripsikan menggunakan tabel berikut: 
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Tabel 1. Kriteria Keefektifan Penggunaan Handphone 

Nilai keefektifan Rata-Rata Nilai Tes Kriteria Deskripsi pencapaian 

80-100% 75-100 Efektif Berhasil 

60-80% 75-100 Belum Efektif Belum berhasil 

40-60% 0 Sampai <75 Belum Efektif Belum berhasil 

20-40% 0 Sampai <75 Belum Efektif Belum berhasil 

0-20% 0 Sampai <75 Belum Efektif Belum berhasil 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus sesuai dengan model Kemmis dan Taggart, yang 

masing-masing mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh : 

1. Pra Tindakan 

Pada tahap ini peserta didik belum diberikan tindakan berupa penggunaan model 

pembelajaran Blended learning face to face driver, tingkat ke efektifan penggunaan 

handphone dikatakan sangat rendah hanya 30%. Sebanyak 70% peserta didik 

menggunakan handphone untuk kegiatan diluar pembelajaran dengan rincian: bermain 

game 20%, mendengarkan lagu 5%, dan berselancar di media sosial 45%. Selain itu hasil 

tes sub-sumatif cukup rendah dengan nilai rata-rata sebesar 61. 

2. Siklus 1 

a. Perbaikan dari pra tindakan. 

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan dimana keefektifan penggunaan 

handphone rendah serta hasil tes sub-sumatif rendah perlu adanya perbaikan proses 

pembelajaran dimana sebelumnya menggunakan model pembelajaran konvensioanl 

dirubah menjadi model Blended learning face to face driver.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan Tindakan penelitian, saya memulai kegiatan sesuai 

dengan Langkah-langkah pembelajaran yang telah saya buat seperti: memberikan 

salam, berdoa Bersama, melaksanakan pengecekan kehadiran, memberikan ice 

breaking, serta peneran Teknik STOP. Kegiatan selanjutnya yaitu menyampaikan 

tujuan pembelajaran serta strategi pembelajaran yang akan digunakan. Karena 

pertemuan kali ini merupakan pertemuan pertama menggunakan model Blended 

learning face to face driver saya meminta peserta didik untuk masuk ke kelas google 

classroom yang saya buat. Pada kegiatan peserta didik masuk kelas google classroom 

yang saya buat banyak peserta didik mengeluh karena akses internet di kelas lambat. 
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Selain itu karena akun yang saya gunakan merupakan akun standar dan peserta didik 

menggunakan akun sekolah ternyata terdapat kendala untuk masuk ke kelas yang saya 

buat. Namun dengan arahan yang saya berikan dan hostpot maka semua peserta didik 

dapat masuk kekelas yang telah saya buat. Setelah semua peserta didik masuk ke dalam 

kelas google classroom, saya memulai sintak pembelajaran yang saya gunakan yaitu 

sintak PBL dimulai dari kegiatan orientasi terhadap masalah dengan cara memberikan 

suatu permasalahan di google classroom. Setelah saya berikan masalah, saya membagi 

peserta didik kedalam beberapa kelompok. Setelah itu saya membagikan LKPD 

kelompok melelui google classroom, dan dilanjutkan untuk meminta peserta didik 

mengerjakan LKPD secara berkelompok dengan metode diskusi. Pada sesi diskusi ini 

beberapa peserta didik masih menggunakan handphone secara tidak efektif seperti 

digunakan untuk bersosial media dan bermaian game. Namun, setelah saya tegur 

secara lisan peserta didik merubah perilakunya. Setelah proses diskusi selesai peserta 

didik melakukan presentasi dan mengirimkan hasil diskusinya menggunakan google 

classroom. Pada tahap peserta didik mengirim hasil diskusi, peserta didik kembali 

mendapat kesulitan karena sinyal internat hilang. Setelah selesai presentasi yang 

diberikan, saya melakukan evaluasi atas jalannya diskusi dan presentasi. Di akhir 

siklus saya melakukan tes sub-sumatif dengan menggunakan media google classroom 

untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran peserta didik. 

c. Hasil peningkatan keefektifan penggunaan Handphone  

Setelah pelaksanaan siklus 1 dengan menerapkan model Blended learning face 

to face driver mendapatkan kenaikan nilai keefektifan penggunaan handphone yang 

sebelumnya hanya 30% menjadi 65% dan pada tes sub-sumatif sudah mengalami 

peningkatan sebelumnya rata-rata 61 menjadi 70. Namun, nilai tersebut masih belum 

mencapai standar keberhasilan. Berikut ini data hasil penelitian yang diperoleh. 

Tabel 2. Data Hasil Penelitian  Siklus 1 

No Indikator Hasil 

1 Menggunakan handphone untuk membuka materi pembelajaran 

(modul/video/dokumen 

69% 

2 Mengakses informasi melalui internet yang berkaitan dengan topik 

pelajaran 

62% 

3 Mengikuti kuis, polling, atau evaluasi pembelajaran berbasis digital 100% 

4 Tidak membuka media sosial selama pembelajaran berlangsung 38% 

5 Tidak mendengarkan musik, bermain gim, atau browsing hal di luar 

pembelajaran 

54%, 

 Rata-rata 65% 
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Tabel 3. Hasil Tes Sub-sumatif siklus 1 

 Siklus 1 

Rata-Rata Nilai Sub-sumatif 70 

 

d. Refleksi 

Hasil penelitian yang saya peroleh setelah melaksankan Tindakan yaitu terdapat 

nilai keefektifan penggunaan handphone sebesar 65%. Namun, nilai ini masih belum 

bisa memenuhi standar keberhasilan sebesar 80% dikarenakan masih ada sebagian 

besar peserta didik yang menggunkan handphone secara tidak efektif saat proses 

pembelajaran berlangsung, terutama saat proses diskusi kelompok berlangsung. 

Aktivitas peserta didik menggunakan handphone secara tidak efektif berhenti setelah 

saya menegur peserta didik secara lisan. Berdasarkan pengalaman tersebut, saya perlu 

membuat suatu kesepakatan kelas yang berisiskan aturan-aturan penggunaan 

handphone saat proses pembelajarann berlangsung. Selain itu perlu juga adanya sinyal 

internet cadangan untuk mengantisipasi adanya internet sekolah yang terputus maupun 

lambat saat proses pembelajaran. 

3. Siklus 2 

a. Perbaikan siklus 1 

Berdasarkan hasil refleksi yang saya lakukan pada siklus 1, perlu dilakukan 

perbaikan Tindakan terhadap peserta didik. Tindakan perbaikan tersebut berupa 

pembentukan kesepakatan kelas yang berisi aturan-aturan penggunaan handphone 

pada saat proses pembelajaran. Pembentukan aturan tersebut dilaksankan pada proses 

pendahuluan sebelum dimulainya aktifitas inti pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 

mengarahkan peserta didik untuk menggunakan handphone secara efektif saat proses 

pembelajaran. Selain itu peneliti juga menyiapkan Cadangan sinyal internet guna 

mengantisispasi sinyal internet terputus pada saat pembelajaran berlangsung. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakaan pada siklus 2 ini saya mulai dengan kegiatan sesuai 

dengan kegiatan-kegiatan yang telah saya rancang pada modul ajar seperti pemberian 

salam, berdoa Bersama, penyecekan kehadiran, pelaksanakan ice breaking dan 

pelaksanaan Teknik STOP dan di akhiri dengan penyampaian tujuan pembelajaran 

pada hari tersebut. Setelah pembacaan tujuan pembelajaran saya melanjutkan dengan 

membuat kesepakatan kelas Bersama peserta didik, hasil kesepakatan kelas berupa: 

1. Pada saat pembelajaran peserta didik tidak boleh menggunakan handphone 

untuk: bermain game, membuka sosmed, serta tidak boleh membuka whatsapp. 
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2. Apabila ada salah satu peserta didik kedapatan menggunakan handphone seperti 

kesepakatan di atas, maka peserta didik tersebut siap untuk menerima 

konsekuensi berupa pengurangan poin nilai dan melaksanakan piket di akhir 

proses pembelajaran. 

Setelah pembuatan kesepakatan kelas, saya melanjutkan proses pembelajaran 

sesuai dengan sintak Problem Base Learning dimulai dari orientasi terhadap masalah 

yang saya berikan menggunakan google classroom, dilanjutkan pembuatan kelompok 

peserta didik, selanjutnya pelaksanaan pengerjaan LKPD secara berkelompok. Pada 

sesi pengerjaan LKPD secara berkelompok, dalam kegiatan ini terjadi proses diskusi 

oleh semua peserta didik. Mereka melaksanakan proses diskusi dengan baik, namun  

masih ada beberapa peserta didik yang mencuri-curi waktu untuk membuka media 

sosial. Setelah itu peserta didik melaksanakan presentasi dan hasil diskusi 

dikumpulkan menggunakan google classroom. Setelah presentasi dilaksanakan 

peneliti mengajak peserta didik untuk melaksanakan evalusi terhadap jalannya proses 

pembelajaran. Pembelajaran diakhiri dengan refleksi serta berdoa bersama. 

c. Peningkatan keefektifan penggunaan handphone  

Setelah pelaksanaan siklus ke-2 dengan menambahkan kesepakatan kelas pada 

saat proses pembelajaran, keefektifan penggunaan handphone lebih meningkat dari 

pada siklus 1 sebelumnya hanya mendapat nilai 65% menjadi 80% serta rata-rata sub-

sumatif dari 70 menjadi 82 dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Observasi keefektifan penggunaan Handphone Pada Siklus 2 

No Indikator Hasil 

1 Menggunakan handphone untuk membuka materi pembelajaran 

(modul/video/dokumen 

100% 

2 Mengakses informasi melalui internet yang berkaitan dengan topik 

Pelajaran 

85% 

3 Mengikuti kuis, polling, atau evaluasi pembelajaran berbasis digital 58% 

4 Tidak membuka media sosial selama pembelajaran berlangsung 58% 

5 Tidak mendengarkan musik, bermain gim, atau browsing hal di luar 

pembelajaran 

100%, 

 Rata-rata 80% 

 

Tabel 5. Hasil Tes Sub-sumatif siklus 1&2 

 Siklus 1 Siklus 2 

Rata-Rata Nilai Sub-sumatif 70 82 
d. Refleksi 

Setelah dilakukannya Tindakan pada siklus 2 ini, hasil keefektifan penggunaan 
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handphone telah meningkat dari 65% menjadi 82% dan mencapai kualifikasi efektif. 

sehingga dapat saya simpulkan tindakan yang diberikan pada siklus 2 ini di anggap 

berhasil untuk meningkatkan nilai ke efektifan penggunaan handphone. Pembelajaran 

siklus 2 ini berjalan lancar namun perlu digaris bawahi untuk model blended learning 

ini wajib memiliki sinyal internet yang lancar untuk menunjang pembelajaran dan 

wajib di siapkan opsi ke-2 apabila terdapat kendala secara mendadak.  

 Berdasarkan hasil penelitian baik dari tahap pre test, pelaksanaan siklus 1, dan siklus 2 

dapat saya simpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Blended learning face to face 

driver dapat meningkatkan keefektifan penggunaan handphone saat proses pembelajaran 

berlangsung. Namun, perlu dibarengi dengan kesepakatan kelas. Adanya kesepakatan kelas ini 

akan mengakibatkan peserta didik lebih terarah dalam proses pembelajaran. Dengan semakin 

efektifnya penggunaan handphone pada saat proses pembelajaran akan akan berakibat kepada 

peningkatan ketercapaian pembelajaran yang dilihat dari hasil tes sub-sumatif. Kenaikan 

keefektifan dan capaian pembelajaran dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Penelitian  

Pembahasan  

Sebelum pelaksanaan penelitian atau pada masa pra tindakan keefektifan penggunaan 

handphone masuk dalam kategori sangat rendah yaitu 30%. Hasil tersebut berpengaruh 

terhadap ketercapaian pembelajaran peserta didik menjadi rendah pula yaitu sebesar 61. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik belum memahami materi dengan 

baik disaat keefektifan penggunaan handphone rendah. Pendapat tersebut selaras dengan 

temuan sebelumnya dari Setiawati & Atmawati., (2022) dan Nurhalifah et al., (2024) yang 

mengatakan bahwa penggunaan handphone yang tidak terkontrol dan tidak efektif dalam proses 

pembelajaran dapat menurunkan hasil belajar peserta didik. 
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Setelah pelaksanaan siklus 1 dengan menerapkan model Blended learning face to face 

driver menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai keefektifan penggunaan handphone pada 

saat pelaksanaan pembelajaran yang sebelumnya 30% menjadi 65%. Kenaikan ke efektifan 

penggunaan handphone tersebut mengakibatan rata-rata hasil tes sub-sumatif meningkat dari 

sebelumnya 61 menjadi 70. Namun, pemberian tindakan ini belum dikatakan berhasil. Ketidak 

berhasilan tersebut dikarenakan sebagian peserta didik masih menggunakan handphone untuk 

aktivitas non-akademik seperti bermain game dan mengakses media sosial pada saat 

pembelajaran terutama pada saat diskusi. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori Gikas & 

Grant, (2013) yang menyatakan bahwa blended learning memungkinkan penggunaan teknologi 

mobile secara fleksibel namun tetap membutuhkan kontrol yang kuat dari guru. 

Setelah pelaksanaan siklus kedua dengan menambahkan perlakuan berupa pemberian 

kontrak pembelajaran ataupun aturan penggunaan handphone pada peserta didik berefek positif 

pada keefektifan penggunaan Handphone dengan nilai keefektifan penggunaan handphone 

menjadi 82% yang awalnya hanya sekitar 65% ataupun naik sebesar 17% dari pelaksanaan pada 

siklus pertama. Hal tersebut berimbas juga pada kenaikan hasil tes sub-sumatif dimana 

sebelumnya peserta didik mendapat nilai rata-rata 70 naik menjadi 82 ataupun meningkat 

sekitar 12 poin. Hal tersebut selaras dengan penelitian Abidin et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran, jika dikombinasikan dengan model yang 

tepat, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Selain itu, terdapat 

persamaan juga dengan penelitian dari Rosadi & Riyanto, (2019) yang menyatakan bahwa 

penggunaan handphone yang dikontrol dengan kontrak belajar atau SOP akan berdampak 

positif terhadap prestasi akademi ataupun hasil pembelajaran. 

Dari hasil pra siklus sampai siklus ke-2 dapat saya simpulkan bahwa penerapan model 

Blended learning face to face driver mampu meningkatkan efektivitas penggunaan handphone 

dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Perawatan dan Perbaikan Sepeda Motor Listrik dan Hybrid di SMK Negeri 9 Malang 

dengan catatan harus ada aturan yang tepat dan jelas sehingga mampu untuk mengarahkan 

penggunaan handphone yang tidak berkaitan dengan pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Blended Learning 

Face to Face Driver secara signifikan dapat meningkatkan efektivitas penggunaan handphone 

dalam proses pembelajaran mata pelajaran Perawatan dan Perbaikan Sepeda Motor Listrik dan 
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Hybrid di SMK Negeri 9 Malang. Pada awalnya, penggunaan handphone oleh siswa didominasi 

oleh aktivitas non-akademik, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

Melalui penerapan model Blended Learning pada siklus pertama, terjadi peningkatan 

efektivitas penggunaan handphone dari 30% menjadi 65%, dan nilai rata-rata tes sub-sumatif 

meningkat dari 61 menjadi 70. Namun, penggunaan handphone masih belum sepenuhnya 

terarah. Pada siklus kedua, setelah penambahan kontrak belajar yang mengatur penggunaan 

handphone, efektivitas meningkat menjadi 80%, dan nilai tes meningkat menjadi 82. Hal ini 

membuktikan bahwa penggabungan model pembelajaran yang tepat dengan aturan kelas yang 

jelas mampu mengarahkan siswa untuk menggunakan handphone secara lebih produktif. 

Dengan demikian, model Blended Learning Face to Face Driver yang dibarengi dengan 

kesepakatan kelas terbukti efektif dalam mengarahkan pemanfaatan teknologi secara positif, 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta berdampak langsung pada 

peningkatan capaian hasil belajar. 
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